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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan WaktuPenelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT RAJASA DINAMIKA EXPRESS 

tepat nya JL.Kuini Komplek Ruko kuini Mas No. 19  E-F Pekanbaru Riau 

INDONESIA Penelitian ini dilakukan setalah seminar proposal. Dalam 

melakukan penelitian ini mengambil waktu dari Oktober 2017 sampai dengan 

Januari 2018. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data pada penelitian ini dapat dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langsung dari responden. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berisi tentang keputusan konsumen  

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain) yang telah dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini di 

peroleh dari PT. Rajasa Dinamika Express Pekanbaru 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

a. Menurut Sugiyono (2008:115) menyatakan bahwa populasi wilayah yang 

terdiri atas objek/su 
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b. bjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari 

pengertian tersebut dapat diartikan bahwa yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di 

teliti oleh peneliti. 

c. Menurut Sugiyono (2013), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pada penelitian ini, 

yang dijadikan populasi adalah konsumen yang mengirim barang pada 

PT.Rajasa Dinamika Express . Popuasi adalah sekolompok subjek atau 

data dengan karakteristik tertentu. 

d. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. 

(Sugiyono,2014). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, misalnya karena ada keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu maka penelitian bisa menggunakan sampel yang diambil 

dari ppulasi itu. Untuk menentukan sampel dari populasi yang telah 

ditetapkan perlu dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasilkan 

jumlah Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan 

incidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan konsumen yang mengirim barang 

pada PT. RAJASA DINAMIKA EXPRESS  bertemu dengan peneliti dapat 
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digunakan sebagai sampel. Sedangkan kriteria pemilihan sampel tersebut 

adalah : 

1) Pelanggan yang mengirim barang pada PT. RAJASA DINAMIKA 

EXPRESS 

2) Konsumen yang mengirim barang pada PT. RAJASA DINAMIKA 

EXPRESS 

3) Berdomisili di Pekanbaru.   

4) Bersedia menjadi responden  

Penetapan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus dari 

Slovin yaitu sebagai berikut : 

n =
 

    
 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Jumlah Konsumen (Populasi) 

e = Batas Toleransi Kesalahan (Error) sebesar 10%
 

Dengan menggunakan rumus tersebut ukuran sampel secara 

keseluruhan dapat dihitung sebagai berikut : 

n =
 

      
 

=
      

               
 

=
      

        
 

=              

=99,89 = 100 
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Jadi, sampel yang diambil 100 responden. Jumlah ukuran sampel 

dalam penelitian ini dibatasi sebanyak 100 responden. 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

a. Kuesioner   

Yaitu berisikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan variabel  

penelitian akan dibagikan kepada masing-masing pihak pelanggan yang  

diharapkan dapat membantu dalam penelitian ini. 

b. Dokumentasi  

Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur, 

dokumen  dokumen dan sumber data lain yang berasal dari media 

elektronik seperti  internet yang mempunyai hubungan dalam penulisan 

penelitian ini. 

 

3.5 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan suatu kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Karena data yang didapat dari peneliti bersifat 

kualitatif, maka data yang bersifat kualitatif itu diberi skala sehingga menjadi 

data-data yang bersifat kuantitatif. Kategori yang digunakan berdasarkan skala 

likert, dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai 

yang telah ditentukan sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5 

b. Setuju (S) diberi nilai 4 

c. Netral (N) diberi nilai 3 
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d. Tidak setuju (TS) diberi nilai 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi niali 1 

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan menggambarkan 

bantuan program SPSS dan hasilnya akan disajikan dalam bab pembahasan 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Supaya data yang telah dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka 

harus olah dan dianalis---is terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif , analisis kuantitatif dan deskriptif. 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif adalah analisa tentang karakteristik dari suatu 

keadaan objek yang akan diteliti. Analisa ini menggunakan data – data 

responden seperti jenis kelamin,usia atau pekerja. 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu analisis yang digunakan terhadap data 

yang berwujud angka-angka dan cara pembahasannya dengan uji statistik. 

Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statistik 

c. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu analisis untuk membahas dan menerangkan 

hasil penelitian tentang berbagai gejala atau kasus yang dapat diuraikan 
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dengan kalimat. Bagian analisis ini akan membahas mengenai bentuk 

sebaran jawaban responden terhadap seluruh konsep yang diukur. 

3.7 Validitas dan Reliabilitas  

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total 

correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono (2013:36) yang mengatakan bila korselasi tiap factor positif dan 

besarnya 0,3 keatas maka factor tersebut merupakan construct yang kuat. Item 

kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

3.7.2 Uji Relibilitas 

Ghozali (2009:54) menjelaskan bahwa suatu alat ukur disebut 

mempunyai reabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur tersebut 

mantap, dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan 

(dependability) dan dapat diramalkan (predictability). Suatu alat ukur yang 

mantap tidak berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena 

penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang 

serupa. Untuk reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yang di hitung 

dengan bantuan SPSS 20.0, sebuah instrumen dikatakan memiliki reabilitas 

yang tinggi jika nilai Cronbach’s  Coefficient Alpha >0,6 dan  Cronbach’s 

Alpha If Item Deleted < Cronbach’s  Coefficient Alpha. 
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3.7.3 Uji Asumsi klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa ada atau tidaknya 

pelanggaran terhadap asusmsi klasik model regresi. Pelanggaran terhadap 

asumsi klasik akan menyababkan koefisien-koefisien regresi memiliki standar 

error yang besar dan hasil statistik tidak akurat. 

3.7.4 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linier secara sempurna antara variable independen dalam 

model regresi. Indikator multikolinieritas adalah VIF (Variance Inflation 

Factor). Metode untuk menguji adanya multikolinieritas dilihat dari nilai 

tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF 

variable independen dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas 0.10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi 

sehingga model tersebut realible sebagai dasar analisis Ghozali (2009:57) 

3.7.5 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas yaitu jika ada pola 

tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola teratur (bergelombang, 

melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2009:27). 

 



 38 

3.7.6 Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data normal atau 

mendekati normal. Kita dapat melihatnya dari normal probability plot yang 

membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data yang akan 

dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonalnya / grafik histogram maka 

menunjukkan pola distribusi normal. Apabila data jauh dari garis diagonal dan 

atau tidak mengikuti arah garis diagonalnya / grafik histogram maka 

menunjukkan pola distribusi tidak normal Ghozali (2009:107) 

 

3.8 Uji Hipotesis 

Untuk menentukan pembuktian hasil data penelitian ini maka 

dilakukan dengan pengujian hipotesis anatara lain : 

a. Uji t 

Nilai t hitung digunakan untuk mengujipengaruh parsial   (per – 

variable) variable bebas terhadap variable tergantung. Adapun criteria 

pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut : 

Apabila t hitung >t table atau sig  <α maka : 

- H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable kualitas produk, harga, dan iklan terhadap keputusan 

pembelian secara parsial. 

Apabila t hitung <t table atau sig  >α maka : 
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- H0 diterima dan Ha ditolak, artinya terdapat pengaruh yang  signifikan 

antara variable kualitas produk, harga, dan iklan terhadap keputusan 

pembelian 

b. Uji F  

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variable bebas 

terhadap variable tergantungnya. Jika variable bebas memilikipengaruh 

secara simultan terhadap variable tergantung maka model persamaan 

regresi masuk dalam criteria cocok atau fit. 

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F 

table. Sebelum membandingkan dengan nilai F, harus ditemukan tingkat 

kepercayaan (1 – α ) dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k + 1) 

agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Apabila F hitung>F table atau sig  <α maka : 

- H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable kualitas produk, harga, dan iklan terhadap keputusan 

pembelian secara simultan. 

Apabila F hitung <F table atau sig  >α maka : 

- H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang  

signifikan antara variable kualitas produk, harga, dan iklan terhadap 

keputusan pembelian 
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3.9 Analisis Regresi Berganda 

Analisis Regresi Berganda adalah suatu metode analisa yang 

digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang terjadi 

antara variable independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Formula 

untuk regresi berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Dimana : 

Y =   Keputusan konsumen 

 a =   Nilai konstanta  

 X1 =   advertising 

 X2 =  personal selling 

 X3 =  sales promotion 

 X4 =  public relation 

 X5=  direct marketing 

a : Konstanta. 

b1 : Koefisien regresi variabel advertising 

b2 : Koefisien regresi variabel personal selling 

b3 : Koefisien regresi variabel sales promotion 

b4 : Koefisien regresi variabel public relation 

b5 : Koefisien regresi variabel direct marketing 

e : error 

 

3.10 Uji Koefisien Determinasi (R
2
 ) 

Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika 

koefisien determinasi nol berarti variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi 

semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Karena variabel independen pada 
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penelitian ini lebih dari 2, maka koefisien determinasi yang digunakan adalah 

Adjusted R Square Ghozali (2009:87). Dari koefisien determinasi (R
2
 ) ini 

dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari 

beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


